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MOTTO

"Do not pray for an easy life. Pray for the strength to endure a difficult one."
#Bruce Lee

“Everybody is a genius. But, If you judge a fish by its ability to climb a tree, it will
spend its whole life believing that it is stupid”

#Albert Einstein
“If you fell yesterday, stand today”

#H.G. Whells
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PENGEMBANGAN ALAT PERAGA GELOMBANG TRANSVERSAL
DAN GELOMBANG LONGITUDINAL DISERTAI AUDIOBOOK UNTUK
SISWA TUNANETRA KELAS VIII MTs LB/A YAKETUNIS
YOGYAKARTA

Ayi Muthi Nahdiyanti
13690053

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan alat peraga gelombang
transversal dan gelombang longitudinal disertai audiobook bersifat taktual dan
audio sebagai media pembelajaran IPA (Fisika) siswa tunanetra, (2) Mengetahui
kualitas alat peraga gelombang transversal dan gelombang longitudinal disertai
audiobook bersifat taktual dan audio berdasarkan penilaian ahli media dan ahli
materi

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model prosedural. Prosedur
penelitian pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4 langkah
yaitu (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian dibatasi
sampai pada tahap Develop pada penilaian kualitas produk. Adapun analisis data
menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen penelitian berupa lembar
validasi dan lembar penilaian kualitas alat peraga disertai audiobook. Penilaian
kualitas alat peraga gelombang transversal dan gelombang longitudinal disertai
audiobook menggunakan skala likert dengan skala 4.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Telah dirancang alat peraga gelombang
transversal dan gelombang longitudinal disertai audiobook bersifat taktual dan
audio sebagai media pembelajaran IPA (Fisika) siswa tunanetra , 2) Kualitas alat
peraga gelombang transversal dan gelombang longitudinal disertai audiobook
disusun berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi. Kualitas alat peraga
yang dikembangkan memperoleh Klasifikasi Sangat Baik berdasarkan penilaian
ahli media dan ahli materi dengan skor rata-rata 3,56 dan 3,67. Sedangkan kualitas
audiobook yang dikembangkan memperoleh klasifikasi Baik berdasarkan
penilaian ahli media dan ahli materi dengan skor rata-rata 3,00 dan 3,00.

Kata Kunci: Alat Peraga, Audiobook, Gelombang, Tunanetra
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DEVELOPMENT OF TRANSVERSAL WAVE AND LONGITUDINAL
WAVES WITH AUDIOBOOK FOR VIII CLASS VISUALLY IMPAIRED
STUDENTS MTs LB / A YAKETUNIS YOGYAKARTA

Avyi Muthi Nahdiyanti
13690053

ABSTRACT

This research aims to (1) Produce transverse wave and longitudinal wave
trainer with audiobook tactual and audio as a science learning media (Physics)
for visually impaired student, (2) Knowing the quality of the props of transverse
waves and longitudinal waves accompanied by an audiobook that is tactual and
audio based on the judgment of media expert and material expert.

This research is a Research and Development (R&D) research.
Development is carried out by referring to the procedural model. This
development research procedure is based on the 4-D model which includes 4
steps, namely (1) Define (2) Design (3) Develop (4) Disseminate. Research is
limited to the Develop stage on product quality assessment. The data analysis
used guantitative and qualitative data. The research instrument was a validation
sheet and an assessment sheet for the quality of teaching aids accompanied by an
audiobook. Assessment of the quality of the props for transverse waves and
longitudinal waves accompanied by audiobooks using a Likert scale with a scale
of 4.

The results of this development research is 1) The transverse wave and
longitudinal wave props with audiobook tactual and audio as science learning
media (Physics), 2) Quality of the transverse and longitudinal wave props
accompained by an audiobook that is tactual and audio based on judgment of
media expert and material expert. Quality of the props developed is classified as
Very Good based on the judgment of media expert and material expert with an
average score of 3,56 and 3,57. Meanwhile the quality of the developed
audiobook obtained a Good classification on the judgment of media expert and
material expert with an average score 3,00 and 3,00

Keywords: Props, Audiobook, Wave, Visually Impaired
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa,
baiknya kualitas pendidikan mencermikan baik juga kualitas bangsa.
Pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yang mampu membuat pondasi
yang kuat bagi kemajuan bangsa dimasa mendatang. Indonesia sangat
mengutamakan peendidikan, ia memiliki peranan penting dalam mewujudkan
peradaban bangsa yang bermartabat. Begitu pentingnya pendidikan, sehingga
tujuan pendidikan telah diatur dengan jelas dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 3:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaabaan bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif ,amdiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. (Depdiknas, 2003:9)

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk
mencerdaskan dan mengembangkan potensi dalam diri manusia, tidak hanya
kecerdasan berupa pengetahuan (kognitif) saja, namun tidak kalah penting
kecerdasan sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Kusnandar
(2007:11) menyatakan bahwa dengan pendidikanlah seseorang dibekali
dengan berbagai pengetahuan, keterampilan, keahlian dan tidak kalah
pentingnya macam-macam tatanan hidup baik yang berupa norma, aturan-

aturan-aturan positif dan lain sebagainya.



Seluruh manusia berhak untuk mengakses pendidikan layak dan
bermutu yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga non
pemerintah tanpa memandang suku, ras, agama, dan bentuk fisik termasuk
bagi anak berkebutuhan khusus, dengan kata lain anak berkebutuhan khusus
memiliki kesempatan dan peluang yang sama dengan anak normal lainnya
untuk mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah umum maupun di
Sekolah Luar Biasa (SLB).

Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Indonesia
diatur dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 5 ayat (2) tentang
hak dan kewajiban warga negara menegaskan bahwa “Warga negara yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus”. Menurut Depdiknas (2004:2) menyatakan
bahwa anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang secara
signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik, mental-intelektual,
sosial, dan emosional) dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya
dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya sehingga mereka memerlukan
pelayanan pendidikan khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
memiliki karakterisitik khusus dibandingkan dengan anak normal pada
umumnya tanpa selalu menunjukkan ketidakmampuan mental, emosi atau
fisik.

Anak berkebutuhan khusus dengan gangguan penglihatan, dalam
pendidikan luar biasa lebih akrab disebut tunanetra. Menurut Rudiyanti

(2002: 2) tunanetra pada hakikatnya adalah kondisi indera mata atau dria



penglihatan yang karena sesuatu hal tidak berfungsi sebagaimana mestinya,
sehingga mengalami keterbatasan dan atau ketidakmampuan melihat.
Berdasarkan tingkat gangguannya, tunanetra dibagi dua yaitu buta total (total
blind) dan yang masih mempunyai sisa penglihatan (low vision). Secara
umum para medis mendefinisikan tunanetra sebagai orang yang memiliki
ketajaman sentral 20/200 feet atau ketajaman penglihatannya hanya pada
jarak 6 meter atau kurang, walaupun dengan menggunakan kacamata, atau
daerah penglihatannya sempit sehingga jarak sudutnya tidak lebih dari 20
derajat. Sedangkan orang dengan penglihatan normal akan mampu melihat
dengan jelas sampai pada jarak 60 meter atau 200 kaki (Hidayat & Suwandi,
2013). Keterbatasan penglihatan pada siswa tunanetra memngakibatkan juga
keterbatasan dalam memperoleh informasi. Menurut Sasraningrat (1984)
menyebutkan bahwa kurang lebih 85% pengamatan manusia dilaksanakan
olen mata (Sari Rudiyati, 2005:9). Sehingga kondisi tidak dapat melihat
dengan sempurna pada anak tunanetra mengakibatkan kurang atau bahkan
tidak memiliki pengalaman visual.

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan hak pendidikan bagi
penyandang kebutuhan khusus oleh pemerintah serta bentuk kewajiban
pemerintah terhadap setiap warga negaranya. Sekolah luar biasa sendiri
merupakan lembaga pendidikan yang diperuntukan bagi anak berkebutuhan
dalam menggaali potensi dirinya. Seperti halnya, Madrasah Tsanawiyah Luar
Biasa Tunanetra Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam Yogyakarta (MTs

LB/A Yaketunis Yogyakarta) yang merupakan satu-satunya lembaga khusus



bagi penyandang tunanetra setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan formal.

Salah satu disiplin ilmu yang dipelajari pada setiap jenjang
pendidikan, tanpa terkecuali di MTs/LB Yaketunis adalah mata pelajaran
[Imu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA menekankan pada
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu
memahami alam sekitar melalui proses dengan mencari tahu dan berbuat, hal
ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam. Dalam pembelajaran IPA, peserta didik membangun pengetahuan
bagi dirinya. Bagi peserta didik, pengetahuan yang ada di benaknya bersifat
dinamis, berkembang dari sederhana ke kompleks, dari ruang lingkup dirinya
dan lingkungan sekitarnya ke ruang lingkup yang lebih luas, serta dari yang
bersifat konkret ke abstrak (Widodo dkk, 2017: 4).

Prinsip dasar pendidikan inklusi adalah bahwa sekolah inklusif
harus mampu mengakomodasi beragam gaya dan kecepatan belajarnya, dan
menjamin diberikannya pendidikan berkualitas kepada semua peserta didik
melalui penyusunan kurikulum yang tepat, pengorganisasian yang baik,
pemilihan strategi pengajaran yang tepat, pemanfaatan sumber dengan sebaik-
baiknya, dan penggalangan kemitraan dengan masyarakat sekitar (Winarti,
2015: 234).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MTs LB/A
Yaketunis terhadap guru pelajaran IPA/Fisika, terdapat permasalahan yang

sangat signifikan dan perlu adanya berbagai pendekatan untuk solusi terbaik



dalam penyelesaiannya. Permasalahan tersebut adalah penyamarataan silabus
kurikulum yang tidak sesuai dnegan kemampuan siswa yang memiliki
kebutuhan dan pelayanan khusus. Silabus yang digunakan di MTs LB/A
Yaketunis sama dengan yang digunakan SMP/MTs untuk siswa normal.
Kelas VII dan VIII menggunakan silabus kurikulum 2013 sedangkan untuk
kelas 1X menggunakan silabus kurikulum KTSP. Sehingga materi yang
diajarkan sama di MTs LB/A Yaketunis sama dengan materi yang diajarkan
di SMP/MTs untuk siswa normal. Penyamaratan silabus kurikulum tersebut
mengakibatkan siswa tidak mampu menyesuaikan standar kompetensi
minimum yang harus dicapai.

Menurut keterangan guru, siswa sangat antusisas dalam mengikuti
pelajaran IPA, selain, ingatan siswa tunanetra sangat tajam sehingga dalam
menyampaikan materi arus lebih berhati-hati dan tidak menyinggung
perasaanya.  Siswa serinngkali mengajak guru untuk melaksanakan
praktiukum. Namun, MTs LB/A Yaketunis belum memiliki fasillitas
laboratorium yang dapat digunakan untuk praktikum. Sehingga guru
menyiapkan segala sesuatunya baik itu judul materi praktikum, bahan, alat
dan panduan praktikum. Praktikum sangat jarang sekali dilakukan padahal
siswa sangat membutuhkan peragaan dan percobaan yang berkaitan dengan
konsep.

Guru menuturkan bahwa selama ini proses pembelajaran hanya
dilaksanakan dengan metode ceramah. Hal ini tidak menjadi masalah apabila

materi yang disampaikan bersifat konkrit dan bersinggungan dengan



kehidupan sehari-hari yang biasa dilakukan siswa tunanetra. Akan tetapi
sangat berbeda dengan pelajaran IPA pada materi-materi tertentu yang
bersifat abstrak dan membutuhkan peran visual seperti: optika geometri,
elektromagnetik, listrik dinamis dan juga gelombang. Penyampaian materi
tersebut tidak tepat dengan menggunakan metode  ceramah Kkarena
mengakibatkan miskonsepsi pada konsep materi yang disampaikan, hal ini
dibuktikan dengan nilai ulangan materi gelombang siswa yang tidak ada
satupun mencapai mencapai KKM.

Fakta bahwa siswa tidak ada yang mampu untuk mencapai nilai
KKM pada materi gelombang yaitu karena gelombang merupakan salah satu
materi IPA yang cukup sulit untuk disampaikan dengan metode ceramah, hal
ini dikarenakan gelombang termasuk pada materi IPA yang berrsifat abstrak
dan membutuhkan peran visual. Krakteristik materi gelombang ialah
perambatan energi dari satu tempat ke tempat lain, materi ini sering
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, namun untuk menjelaskan konsep
materi tersebut tidaklah mudah, terdapat sifat-sifat gelombang pada saat
merambatkan suatu energi, seperti pada gelombang transversal perambatan
energi tegak lurus pada getarannya dan gelombang longitudinal perambatan
energi sejajar dengan getarannya.

Guru MTs LB/A Yaketunis mengaku kesulitan dalam
menyampaikan materi yang bersifat abstrak. Materi yang bersifat abstrak
tersebut mebutuhkan peran visual yang sulit dijangkau oleh kemampuan

siswa tunanetra. Kustandi dan Sucipto (2011: 26) memaparkan bahwa



keterbatasan indera dapat diatasi dengan memanfaatkan media pembelajaran.
Media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa sangat berperan penting untuk menjembatani agar siswa dapat
menyerap materi dengan baik. Hal ini diperkuat oleh Hadi (2007: 38) bahwa
anak tunanetra dalam proses belajar akan bergantung kepada indera
pendengaran (auditif), perabaaan (taktual) dan indera lain yang masih
berfungsi. Subagya (2019:6) menuturkan bahwa pemanfaatan indera perabaan
dan indera pendengaraan secara bersamaan dapat melengkapi kekurangan
masing-masing indera tersebut. Pemanfaatan indera secara bersamaan
memeberi peluang siswa untuk memperoleh persepsi yang lebih lengkap
dibanding hanya memanfaatkan salah satu indera saja. Oleh karenanya, siswa
tunanetra akan sangat efektif belajar menggunakan alat peraga bersifat taktual
didampingi audiobook yang bersifat auditif.

Pemilihan materi gelombang pada penelitian ini didasari pada
analisis kebutuhan lapangan yakni observasi dan wawancara di MTs LB/A
Yaketunis Yogyakarta menunjukkan guru memiliki kesulitan dalam
mengajarkan materi gelombang karena menuntut peran visual. Oleh karena
itu perlu adanya inovasi media yang memanfaatan indra-indra non visual
seperti indera taktual/perabaan dan indra pendengaran untuk menunjang
kegiatan pembelajaran. Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh solusi yang membantu siswa tunanetra dalam memahami materi

tersebut.



B.

Berdasarkan hambatan yang dialami oleh siswa dalam
mempelajarai IPA (Fisika) terutama pada materi gelombang, maka perlu
dikembangkan alat peraga dengan memodifikasi gambar visual yang biasa
dimanfaatkan siswa awas secara visual menjadi model grafis taktual/perabaan
dan di dampingi audiobook sebagai panduang penggunaan sehingga dapat
digunakan oleh siswa tunanetra agar memperoleh informasi pembelajaran
secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian
pengembangan dengan judul “PENGEMBANGAN ALAT PERAGA
GELOMBANG TRANSVERSAL DAN GELOMBANG LONGITUDINAL
DISERTAI AUDIOBOOK UNTUK SISWA TUNANETRA KELAS VIl
MTsLB/A YAKETUNIS YOGYAKARTA”.

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberi
sumbangsih dalam rangka pengembangan sistem pembelajaran yang lebih
baik khususnya dalam pengembangan alat peraga pembelajaran IPA.

Identifikasi Masalah

1. Kurikulum yang digunakan tidak mampu mengakomodasi kemampuan
siswa tunanetra di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta.

2. Media pembelajaran yang dibutuhkan siswa tunanetra di MTs LB/A
Yaketunis Yogyakarta belum memadai.

3. Belum tersedia alat peraga untuk siswa difabel nertra pada materi

gelombang transversal dan gelombang longitudinal.



4. Belum tersedia bahan ajar yang bersifat audiobook pada materi
gelombang transversal dan gelombang longitudinal.

5. Guru belum dapat menjelaskan konsep gelombang transversal dan
gelombang longitudinal secara maksimal tanpa menggunakan media
pembelajaran.

6. Siswa sulit menerima dan memahami konsep gelombang transversal dan
gelombang longitudinal tanpa menggunakan media pembelajaran (alat
peraga).

C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Alat peraga dirancang khusus untuk dapat digunakan secara
taktual/perabaan bagi siswa tunanetra berupa pola gelombang transversal
dan gelombang longitudinal.

2. Materi dan penggunaan alat diwujudkan dalam bentuk audiobook yang
meliputi ringkasan materi, dan penggunaan alat peraga materi gelombang
transversal dan gelombang longitudinal.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan alat peraga gelombang transversal dan
gelombang longitudinal disertai audiobook sebagai media pembelajaran
IPA (Fisika) bersifat taktual dan audio untuk siswa tunanetra kelas VIII

MTsLB/A Yaketunis?
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2. Bagaimana kualitas alat peraga gelombang transversal dan gelombang
longitudinal disertai audiobook berdasarkan penilaian ahli media dan ahli
materi?

E. Tujuan Penelitian

1. Menghasilkan alat peraga gelombang transversal dan gelombang
longitudinal disertai audiobook bersifat taktual dan audio sebagai media
pembelajaran IPA (Fisika) untuk siswa tunanetra kelas VIII MTs LB/A
Yaketunis.

2. Mengetahui kualitas alat peraga gelombang transversal dan gelombang
longitudinal disertai audiobook bersifat taktual dan audio berdasarkan
penilaian ahli media dan ahli materi.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
mengembangan media pembelajaran yang tepat bagi siswa tunanetra.

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai rekomendasi media pembelajaran
untuk menjelaskan konsep gelombang transversal dan gelombang
longitudinal yang bersifat taktual dan audio kepada siswa tunanetra.

3. Bagi Siswa, dapat memudahkan siswa dalam memahami pelajaran IPA
materi Gelombang transversal dan gelombang longitudinal.

4. Bagi Pembaca, dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti

selanjutnya terkait media pembelajaran bagi siswa tunanetra.
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G. Spesifikasi Produk

1. Produk yang dikembangkan berupa alat peraga taktual yang terbuat dari
kayu, multiplek, kabel tunggal dan pipa PVC serta dilengkapi dengan
keterangan yang ditulis dalam bentuk huruf braille.

2. Konsep materi gelombang transversal dan gelombang longitudinal
berupa audiobook.

3. Audiobook disimpan menggunakan format MP3.

4. Audiobook berisi judul, tujuan pembelajaran, materi pokok gelombang.

H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D
yang di gagas oleh Thiagarajan, Dorothy S, Semmel dan Melvyn I. Semmel
(1974: 5-9) Model penelitian pengembangan dengan desain penelitian 4-D
(Four D Models) terdiri dari 4 tahap, yaitu : Pendefinisian (Define),
Perancangan (Design), Pengembangan (Develop) serta Penerapan
(Disseminate). Namun karena keterbatasan waktu dan kondisi daerah yang
tidak memungkinkan untuk dilaksanakan pengujian kepada siswa terkait
adanya wabah COVID-19 (2020), peneliti membatasi pengembangan hingga
tahap ketiga yakni tahap develop (validasi dan penilaian).

Definisi Operasional

1. Metode Penelitian dan pengemabangan atau Research and Depelopment
(R & D) merupakan metode penelitian yang digunakan agar dapat
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut

(Sugiyono; 2017)
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3.

4.
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Alat peraga gelombang adalah alat peraga yang berfungsi untuk
menjelaskan konsep materi Gelombang transversal dan gelombang
longitudinal dengan cara penggunaanya menggunakan indera perabaan.
Audiobook merupakan rekaman teks buku atau tulisan lisan dalam bentuk
audio yang dapat didengarkan oleh audien dengan isi sama seperti ketika
mereka membaca buku. Narator sebagai orang yang menyampaikan akan
membacakan kata demi kata, memaknai gambar dan ilustrasi yang
terdapat dalam isi buku cetak (Anwas: 2015).

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kelainan atau
penyimpanggan dari rata-rata anak normal dalam aspek fisik, mental,
dan sosial, sehingga untuk mengembangkan potensinya perlu diberikan
layanan pendidikan khusus sesuai karakteristiknya (Efendi, 2006: 26)
Tunanetra merupakan kondisi dimana seseorang mengalami hambatan
atau bahkan ketidakmampuan dalam menerima rangsangan atau
informasi  melalui indera penglihatannya. Berdasarkan tingkat
gangguannya tunanetra dibagi dua yakni buta total (total blind) dan yang

masih mempunyai sisa penglihatan (low vision).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Alat yang dikembangkan berupa alat peraga gelombang transversal dan
gelombang longitudinal disertai audiobook untuk siswa tunanetra kelas
VIII MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta. Pengembangan alat peraga
dimulai dengan analisis kebutuhan yang terdapat di MTs LB/A Yaketunis
terkait produk yang akan dibuat, dilanjutkan dengan merencanakan
design produk, pembuatan produk awal, proses validasi dan penilaian
hingga menghasilkan produk yang dapat digunakan un tuk siswa
tunanetra dalam pembelajaran IPA (Fisika).

2. Kualitas alat peraga gelombang transversal dan gelombang longitudinal
disertai audiobook disusun berdasarkan penilaian ahli media dan ahli
materi. Kualitas alat peraga yang dikembangkan memperoleh klasifikasi
Sangat Baik berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi dengan
skor rata-rata 3,56 dan 3,67. Sedangkan kualitas audiobook yang
dikembangkan memperoleh klasifikasi Baik berdasarkan penilaian ahli

media dan ahli materi dengan skor rata-rata 3,00 dan 3,00.
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B. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan pengembangan
antara lain:

1. Produk yang dikembangkan hanya mencakup alat peraga gelombang
transversal dan gelombang longitudinal.

2. Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang besar dan waktu
yang lama dalam pelaksanaannya. Dikarenakan terbatasnya dana maka
produk yang dikembangkan tidak diproduksi secara massal.

3. Penelitian ini hanya dibatasi pada tahap develop (penilaian), karena
situasi dan kondisi yang tidak mendukung pada masa pandemi COVID-

19.

C. Saran
Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran untuk
siswa tunanetra yaitu pengembangan alat peraga gelombang disertai
audiobook. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh media
pembelajaran bagi siswa tunanetra yang lebih baik dan berkualitas. Sehingga
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Alat peraga ini perlu dilakukan uji produk dan uji respon terhadap siswa
tunanetra sehingga produk yang dikembangkan layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran IPA (Fisika)

2. Audiobook disajikan terpisah dengan alat peraga, untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya audiobook dikemas dalam satu sajian, sepaket

dengan alat peraga.
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